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Abstract

In the world of education methodologies play a major role in developing education. One is the
methodology that explored guidance directly from the Qur’an. Reality on the ground shows that
the implementation of education at every institution of Islamic education is less build philoso-
phy and the foundation of Islamic education which scientifically refers to the Qur'an, so that
akhlak education has not been implicated in both the concepts of Islamic education. As a result,
the implementation of education at every educational institution does not make faith as the core
of all educational activities that result in graduates do not have strong faith. This study uses lit-
erature review sourced from literature, both primary and secondary. In practice, researchers
collected qualitative data that figured that described for later analysis. This research was
around issues of moral education that takes the Koran as the ground, where the terms not be
separated from interpretation. In this case the interpretation method used was thematic ap-
proach to interpretation, that interpretation maudii'i, supported also by the interpretation and
commentary ijmali and tahlili. This method is very adequate to assist researchers in finding the
concept. As for analyzing the problem, the author uses inductive thinking, namely the synthesis
of thinking which departs from the facts, data, cases and knowledge of a special nature, leading
to general conclusions. This mindset is used to analyze the meaning of a text thoroughly and
critically. The results of this study concluded that the methodology used in the Qur'an stresses
character education through research on the verses that were lafadz 'Ya ayyuhd al-ladzina
Amanu' is the method of the command, method restrictions, method targhib, and tarhib, with all
its meaning. The methodology used commands and prohibitions of the Qur'an is at once set con-
templates the good and true, and these methods also determine a benchmark of evils and abus-
es, these distinctive according to researchers. While the methodology is a method tarhib and
targhib and supporters of the two previous methods. Methods targhib and tarhib in the process
is more evocative work heart and soul of man as an essential component in human moral educa-
tion. Methods tarhib or targhib in akhlak education is an educational method that can provide a
sense of serving in the role of the appearance of al-Raja 'and al-Khauf, namely fear and hope to
God that which both feel is important in the effort to build a good akhlak character.
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I. Pendahuluan

Dunia pendidikan Islam sekarang mengalami krisis di setiap tingkatnya.
Kemunduran ini disepakati oleh para ahli pendidikan Islam, meskipun mereka berbeda
pendapat tentang bentuk dan sebab krisis tersebut terjadi..[1] Ada yang mengganggap
krisis ini terjadi karena ketidaklengkapan aspek materinya, ada yang menganggap ka-
rena terjadinya krisis sosial masyarakat akibat masyarakat meninggalkan budayanya,
ada pula yang menganggap karena hilangnya qudwah hasanah, akidah yang shahih, dan
nilai-nilai Islami; dan ada juga yang menganggap bahwa krisis ini terjadi karena para
konseptor pendidikan salah membaca eksistensi manusia yang mengakibatkan salah
pula melihat eksisitensi anak didik.[2]

Menurut Mujamil Qomar, salah satu sebab kemunduran dunia pendidikan Islam
ini disebabkan karena konsep yang digunakan masih terjebak dalam paradigma Barat.
Para pakar pendidikan di dunia Islam belum maksimal menggali sumber-sumber
metodologi yang ada dalam Islam.[3] Mereka masih menggunakan tolak ukur kes-
esuaian metode dengan konsep berpikir dan kejiwaan masyarakat Barat dengan men-
erapkan semua aturan dan logika berpikir ilmiahnya. Hal ini diakibatkan karena filsafat
pendidikan yang melahirkan ilmu pendidikan masih bersumber dari Barat..[4]

Pandangan ini dikuatkan oleh Muhammad Rusli Karim seperti yang dikutip Mu-
jammil Qomar, bahwa pendidikan Islam di beberapa negara Islam, yang mayoritas
penduduknya beragama Islam, tidak lebih dari tiruan pendidikan yang ada di negara-
negara Barat sekuler, yang ternyata banyak mereka cela. Materi-materi filsafat pendidi-
kan yang diajarkan kepada mahasiswa pendidikan Islam adalah filsafat Barat, maka
pendidikan yang dikembangkan ummat Islam adalah pendidikan yang berpola Barat.[5]
Pandangan-pandangan tersebut memperlihatkan kondisi mundurnya mutu ataupun
kualitas pendidikan Islam pada saat ini. Hal inilah yang menyebabkan konsep-konsep
pendidikan Islam yang lahir belum mengalami perkembangan yang signifikan .

Sebagai negara mayoritas berpenduduk muslim terbanyak, krisis pendidikan yang
terjadi di dunia Islam juga dirasakan dan dialami oleh Indonesia. Masalah yang dihadapi
pun cukup beragam dan terkait banyak hal, mulai dari aspek sosial, politik, budaya dan
ekonomi masyarakat Indonesia. Namun krisis yang paling menonjol dari dunia pendidi-
kan kita adalah krisis pendidikan akhlak. Dapat disaksikan saat ini betapa dunia pen-
didikan di Indonesia tidak dapat menahan kemerosoton akhlak yang terjadi. Arif Rah-
man menilai bahwa sampai saat ini masih ada yang keliru dalam pendidikan di
TanahAir. Titik berat pendidikan masih lebih banyak pada malasah kognitif. Penentu
kelulusan pun masih lebih banyak pada prestasi akademik dan kurang memperhi-
tungkan akhlak dan budi pekerti siswa.[6] Bahkan jika dilihat dari sudut global, mun-
culnya banyak masalah yang mendera bangsa Indonesia adalah akibat rendahnya moral
dan akhlak para pelaku kebijakan yang juga diikuti oleh rendahnya etos kerja masyara-
kat.[7] Belum lagi jika diikuti statistik perkembangan terkait kasus-kasus akhlak buruk
pelajar maupun mahasiswa, seperti tawuran sesama mereka, plagiat dalam karya ilmiah
dan masalah pergaulan bebas yang sudah sangat meresahkan dan membosankan seba-
gian orang yang mendengar beritanya.[8]

Sebenarnya konsep-konsep pendidikan nasional yang disusun pemerintah sudah
menekankan pentingnya pendidikan akhlak dalam hal pembinaan moral dan budi
pekerti sesuai UU Sisdiknas tahun 1989 atau revisinya tahun 2003. Disebutkan dalam
Undang-Undang Sisdiknas pasal 3 UU No0.20/2003 bahwa tujuan pendidikan nasional
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adalah untuk melahirkan manusia yang beriman dan bertakwa, dan dalam pasal 36 ten-
tang Kurikulum dikatakan bahwa kurikulum disusun dengan memperhatikan pening-
katan iman dan takwa, meskipun dalam pasal-pasal tersebut kata-kata ‘iman dan takwa’
tidak terlalu dijelaskan. Namun kenyataannya dapat dikatakan bahwa mayoritas akhlak
para peserta didik yang dihasilkan dari proses pendidikan di Indonesia tidak sesuai
dengan yang dirumuskan.[9]

Menurut Ahmad Tafsir, kesalahan terbesar dalam dunia pendidikan Indonesia
selama ini adalah karena para konseptor pendidikan melupakan keimanan sebagai inti
kurikulum nasional.[10] Meskipun konsep-konsep pendidikan nasional yang disusun
pemerintah dalam UU Sisdiknas 1989 sudah menekankan pentingnya pendidikan
akhlak dalam hal pembinaan moral dan budi pekerti, namun ternyata hal tersebut tidak
diimplementasikan ke dalam kurikulum sekolah dalam bentuk Garis-Garis Besar Pro-
gram Pengajaran (GBPP). Akibatnya, pelaksanaan pendidikan di tiap lembaga tidak
menjadikan pendidikan keimanan sebagai inti semua kegiatan pendidikan yang beraki-
bat lulusan yang dihasilkan tidak memiliki keimanan yang kuat.[11] Jadi bisa dikatakan
bahwa penyebab terbesar dalam krisis pendidikan ini adalah akibat gagalnya pem-
bangunan karakter anak didik yang mengabaikan pembinaan akhlak dalam proses pen-
didikan yang sedang berlangsung.

Pada sisi lain, beberapa pemerhati pendidikan Islam di Indonesia telah berusaha
memecahkan masalah tersebut dengan membuat konsep-konsep atau model-model
pendidikan yang dapat mengurangi kelemahan sistem pendidikan tersebut. Namun ma-
salah terbesarnya kini adalah bahwa hampir sebagian besar para ilmuwan Islam masih
terjebak dalam epistemologi pendidikan Barat. Konsep dan metode yang dihasilkan
tetap tidak dapat dilepaskan dalam paradigma keilmuwan Barat yang mengambil logika
sebagai sumber ilmu.[12] Maka ketika mereka mencoba mengaplikasi nilai-nilai
keimanan dan ketakwaan yang disusun dalam UU Sisdiknas, mereka tidak dapat
melepaskan worldview Barat dalam pelaksanaannya, sehingga gagasan yang ditawarkan
tetap tidak mampu menterjemahkan aspek keimanan yang tercantum dalam Undang-
Undang Sisdiknas tersebut.

Salah satu faktor penting yang mengakibatkan rendahnya hasil pendidikan akhlak
adalah kurangnya perhatian para pelaku pendidikan pada metodologi pengajaran
akhlak kepada peserta didik tersebut, dalam hal ini terkait dengan bagaimana cara para
pelaku pendidikan menanamkan dan menekankan pendidikan akhlak yang baik ter-
hadap peserta didiknya. Selama ini, pendidikan akhlak yang ada dalam lingkungan pen-
didikan hanya bersifat naratif dan verbalis, akhlak hanya merupakan ‘pengetahuan’ saja
dan kurang untuk diamalkan. Selain itu metode yang ada tidak memiliki efek men-
dorong dan mencegah peserta didik untuk melakukan kebaikan ataupun menjauhi
keburukan. Dengan bukti-bukti kasus penyimpangan akhlak yang terjadi pada para pe-
serta didik, nampak terlihat tidak tertanamnya dengan baik mana akhlak yang mesti di-
jadikan karakter dan mana akhlak yang dilarang untuk mengerjakannya. Jika pendidi-
kan akhlak tersebut disampaikan dengan perencanaan yang baik, termasuk metodologi
pengajarannya, maka bangunan karakter anak didik akan mulai terbentuk dari usia
yang amat tepat, khususnya di lingkungan sekolah.

Dalam dunia pendidikan, metodologi sendiri merupakan cara atau jalan yang di-
lalui untuk mencapai tujuan pendidikan.[14] Menurut Hasan Langgulung, metodologi
pendidikan dalam Islam terkait dengan orientasi pada pembinaan manusia mukmin se-
bagai makhluk Allah SWT.[15] Oleh karena itu, kajian metodologi pendidikan dalam Is-
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lam selalu dikembangkan untuk mempelajari metode atau cara untuk membangun dan
menemukan konsep-konsep pendidikan yang berbasis pada ajaran-ajaran Islam.

Dalam konsep pendidikan Islam hal yang paling utama dilakukan adalah
menggunakan metodologi pendidikan Islam yang bersumber dari wahyu Allah, yang
secara tidak langsung berhubungan dengan iman manusia. Seseorang akan dikatakan
memiliki iman yang benar dan sesuai syari’at Islam jika ia memiliki akhlak yang baik.
Jadi, akhlak yang baik merupakan tanda kesempurnaan iman seseorang kepada Allah
SWT.[16]

Dalam proses pendidikan manusia, kedudukan akhlak dipandang sangat penting
karena menjadi pondasi dasar sebuah bangunan diri yang nantinya akan jadi bagian
dari masyarakat. Akhlak dalam Islam memiliki nilai yang mutlak karena persepsi antara
akhlak baik dan buruk memiliki nilai yang dapat diterapkan pada kondisi apapun. Hal
ini sesuai dengan fitrah manusia yang menempatkan akhlak sebagai pemelihara eksis-
tensi manusia sebagai makhluk Allah yang paling mulia.[17] Akhlaklah yang mem-
bedakan manusia dengan makhluk yang lainnya, sebab tanpa akhlak, manusia akan ke-
hilangan derajat sebagai hamba Allah paling terhormat. Hal ini disebutkan Allah dalam
QS. At-Tin: 4-6,

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya. Kemudian Kami kembalikan Dia ke tempat yang serendah-
rendahnya (neraka), Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
saleh; Maka bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya.

Pendidikan akhlak dalam Islam dapat dimaknai sebagai latihan mental dan fisik
yang menghasilkan manusia yang berbudaya tinggi untuk melaksanakan tugas
kewajiban dan tanggung jawab dalam masyarakat selaku hamba Allah.[18] Hal ini dapat
diperoleh dari latihan-latihan bersifat formal yang terstruktur dalam lembaga-lembaga
pendidikan, maupun non-formal yang diperoleh dari hasil interaksi manusia terhadap
lingkungan sekitar. Atau dengan kata lain, pendidikan Akhlak dalam Islam dapat men-
jadi sarana untuk membentuk kepribadian individu muslim yang ber-akhldq al-karimah
dalam melaksanakan kewajiban-kewajibannya, menjauhi segala larangan-larangan, ser-
ta memberikan hak kepada Allah, makhluk, sesama manusia dan alam sekitar dengan
sebaik-baiknya.[19]

Pada prinsipnya pembinaan akhlak merupakan bagian integral dan tak
terpisahkan dalam dunia pendidikan karena tujuan pendidikan dalam Islam adalah
menciptakan manusia yang beriman dan bertakwa melalui ilmu pengetahuan, ketrampi-
lan, dan berprilaku sesuai dengan nilai-nilai Islam.[21] Hal ini dapat diperoleh melalui
proses pendidikan Islam sebagai cerminan kepribadian seorang muslim. Keberadaan
pembinaan akhlak ini ditujukan untuk mengarahkan potensi-potensi baik yang ada pa-
da diri setiap manusia agar selaras dengan fitrahnya, selain juga untuk meminimalkan
aspek-aspek buruknya.[22]

Para tokoh pendidikan abad-abad terdahulu juga menekankan pentingnya pen-
didikan Akhlak sebagai salah satu landasan dasar dari sebuah proses pendidikan. Ibnu
Taimiyah dan Imam Ghazali misalnya, meskipun mereka hanya mengklasifikasikan
pendidikan menjadi dua golongan besar, yaitu pendidikan rohani (Tauhid) dan pendidi-
kan jasmani (kemanusiaan), namun pembahasan di dalamnya termasuk pendidikan
iman, akhlak, dan hukum.[23] Begitu juga yang dilakukan Ibnu Khaldun yang meletak-
kan pendidikan keagamaan (iman), akhlak, dan sosial kemasyarakatan dalam proses
pendidikannya.[24] Ini memperlihatkan bahwa banyak pemikiran-pemikiran para
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tokoh pendidikan terdahulu melihat pentingnya landasan pendidikan itu digali dari
sumber-sumber ajaran Islam, yaitu al-Qur'an dan Hadits.[25]

Kenyataan di lapangan memperlihatkan bahwa pengkajian dan riset yang men-
dalam terhadap ayat-ayat al-Qur’an dengan mengunakan metodologi Islam terbukti be-
lum dilakukan secara intensif, bahkan sulit ditemukan di pusat-pusat kajian ilmiah. Uni-
versitas-universitas Islam sebagai lembaga perguruan tinggi yang ikut memajukan pro-
gram pendidikan Islam masih minim dalam melakukan metodologi penelitian yang
menjadikan ayat-ayat al-Qur’an sebagai obyek penelitian dalam upaya pengembangan
keilmuan dalam landasan pendidikan Islam, khususnya pada penelitian tingkat pas-
casarjana.[35]

Penelitian Metodologi Pendidikan Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an: Anali-
sa Terhadap Ayat-Ayat Al-Qur’an Ber-lafadz ‘Ya Ayyuha al-ladzina Amani" ini
menjadi amat penting karena memberikan tawaran konsep metodologi yang dapat
digunakan dalam pembangunan karakter anak didik yang ber-akhldq al-karimah.
Penelitian ini difokuskan pada ayat-ayat yang menggunakan idiom khusus atau diawali
dengan ‘Yd ayyuhad al-ladzina dmanil’, yaitu lafadz yang secara khusus berbicara pada
orang-orang beriman. Peneliti memilih lafadz ‘Ya ayyuhd al-ladzina @dmani’ ini adalah
karena lafadz ini merupakan cara yang unik dari Allah SWT untuk berkomunikasi
secara khusus hanya kepada hamba-hamba-Nya yang beriman.

Al-Qur’an sendiri menyebutkan lafadz ‘ya ayyuhd al-ladzina dmanil’ sebanyak 89
ayat yang terdapat pada 17 surat madani.[36] iantaranya terdapat pada 15 surat
Madaniyah yang disepakat kemadaniyahannya oleh para ulama, yaitu QS. al-Baqarah,
QS. Ali Imran, QS. al-Nisa’, QS. al-Ma’idah, QS. al-Anfal, QS. al-Taubah, QS. al-Nur, QS. al-
Ahzab, QS. al-Khujarat, QS. al-Mumtahanah, QS. al-Jum’ah, QS. al-Munafiqun, QS. al-
Talaq, dan QS. al-Tahrim. Sedangkan 2 surat yang kemadaniyahannya tidak ittifaq ada-
lah QS. al-Thaghabun, dan QS. Shaff.[37]

II. Metodologi

Penelitian ini menggunakan kajian pustaka yang bersumber dari kepustakaan,
baik primer maupun sekunder. Dalam pelaksanaannya, peneliti mengumpulkan data
yang bercorak kualitatif yang dideskripsikan untuk kemudian dianalisis. Penelitian ini
merupakan penelitian seputar masalah pendidikan akhlak yang mengambil al-Qur'an
sebagai pijakannya, dimana term-termnya tidak terlepas dari metode tafsir.[44]

Dari corak penelitian ini, sumber data primer terhadap permasalahan ini adalah
al-Qur'an dengan spesifikasi ayat-ayat yang berlafadz “Yd ayyuhd al-ladzina dmani”
yang berjumlah 89 ayat (lihat lampiran III.1), dan didukung secara ilmiah denofgan bu-
ku-buku pendidikan tentang Akhlak, buku-buku metodologi penelitian, kitab-kitab
tafsir, hadits, dan figh yang telah ditulis para ulama sebagai data sekunder.

Tafsir yang digunakan hanya pada beberapa kitab yang dianggap representatif,
yaitu Tafsir Ibn Katsir karya Ismail ibn Katsir, Tafsir al-Tabari min Kitdbihi Jami’ al-
Bayan ‘an Ta'wil al-Qur’dn karya Ibn Jarir al-Tabari dan Tafsir al-Qur’dn bi al-Qur’dn min
Adwa’ al-Baydn karya Muhammad Amin bin Muhammad Mukhtar al-Sanqithi yang
dikategorikan tafsir bi al-ma’tsiir. Disamping itu ada beberapa tafsir kontemporer yang
digunakan untuk mempertajam analisis dalam kajian kekinian, seperti Nahii Tafsir
Mawdi'’t Ii str al-Qur’dn al-Karim karya Muhammad al-Ghazali, Nida’at al-Rahman li Ahl
al-Tmdn karya Abu Bakar Jabir al-Jazairi, al-Kutilf al-Hisdn min fi Dzildl al-Qur’dn karya
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Abdul Azis al-Baghdadi, Tafsir al-Munir f al-‘Aqidat wa al-Syari’ah wa al-Manhaj karya
Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Mardghi karya Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Baydawi
karya Imam Baydhawi, Ma’dni al-Qur’dn karya Abi Zakaria Yahya ibn Ziyad al-Farra’,
Rawai’ al-Baydn Tafsir Aydt al-Ahkdm min al-Qur’an karya Muhammad Ali al-Shabuni,
Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir karya Imam Syaikh Muhammad al-Thahir ibn ‘Asyur, dan
Taysir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kaldm al-Mandn karya Syaikh Abdurrahman ibn
Nashir al-Sa’di. Kitab-kitab tafsir tersebut digunakan untuk menambah pemahaman dan
pencerahan ayat-ayat yang dimaksud untuk kemudian dianalisis secara proporsional
dengan rumusan yang telah disebutkan sebelumnya. Adapun buku-buku yang memba-
has tentang teori dan konsep pendidikan serta para tokohnya dijadikan sebagai
pelengkap dalam penelitian ini.

Selain itu, dalam memahami bagaimana al-Qur’an melakukan proses pendidikan,
dibutuhkan kitab-kitab ‘ulum al-Qur’an seperti kitab Mabdhits fi ‘Ultim al-Qur’dn karya
Syaikh Manna al-Qattan, Dirdsdt fi Mandhaj al-Mufassirtin karya Ibrahim Abdurrahman
Khalifah, al-Itqdn fi ‘Uliim al-Qur’dn karya Imam Jalaluddin al-Suyuti, dan kitab al-
Burhdn fi ‘Uliim al-Qur’dn karya Imam Badruddin Muhammad bin Abdullah al-Zarkasy.

Sebagai rujukan, kitab yang dipakai untuk melacak ayat-ayat yang diperlukan ada-
lah kitab al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fadil al-Qur’dn al-Karim karya Muhammad Fuad
Abdul Baqi dan kitab al-Mu’jam al-Qur’dn al-Karim al-Mufahras karya ‘Abd al-Mu'in al-
Talawi.

Metode tafsir yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan
tafsir tematik, yaitu tafsir maudii’i,[45] didukung juga dengan tafsir ijmali dan tafsir
tahlili. Metode ini sangat memadai untuk membantu peneliti dalam menemukan kon-
sep. Ada dua cara tafsir maudii’t yang dikenalkan para ulama, yaitu pertama, maudii’'t
terhadap surat-surat tertentu dalam al-Qur’an dan kedua, maudii’f yang tidak dibatasi
pada surat tertentu tetapi lebih ditekankan pada tema atau topik bahasan.[46] Pada
penelitian ini penulis menggunakan cara kedua yang menafsirkan surat-surat dalam al-
Qur’an berdasarkan tema atau topik bahasan.

Langkah-langkah yang dilakukan penulis dalam pendekatan ini adalah:

a. Mengumpulkan ayat-ayat yang mempunyai lafadz “Ya ayyuha al-ladzina Gmanii”, yai-
tu ayat-ayat yang diperuntukkan hanya untuk kaum muslimin.

b. Mengklasifikasikan ayat berdasarkan teori ruang lingkup akhlak.

c. Menganalisis hasil klasifikasi tersebut dan menghubungkannya dengan pokok pem-
bahasan.

d. Pada bagian akhir akan disimpulkan hasil-hasil analisis tersebut, sehingga terjawab
permasalahan tentang metodologi pendidikan akhlak dan implementasi yang dimak-
sud dalam penelitian ini sebagai jawaban dari rumusan masalah penelitian ini.

Adapun untuk menganalisa masalah, penulis menggunakan pola pikir induktif, yai-
tu berfikir sintesis yang berangkat dari fakta-fakta, data-data, kasus-kasus dan penge-
tahuan yang bersifat khusus, menuju pada kesimpulan umum.[47]

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Wawasan Ayat Ber-lafadz ‘Ya Ayyuhd al-ladzina Amanii’ Dalam Al-Qur’an
1. Makna Ayat Ber-lafadz ‘Ya Ayyuha al-ladzina Amani’
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Al-Qur'an menyebutkan lafadz ‘yd ayyuhd al-ladzina dmani’ sebanyak 89 ayat
yang terdapat pada 17 surat madaniya.[60] diantaranya terdapat pada 15 surat
Madaniyah yang disepakat kemadaniyahannya oleh para ulama, yaitu QS. al-Baqarah,
QS. Ali Imran, QS. al-Nisa’, QS. al-Ma’idah, QS. al-Anfal, QS. al-Taubah, QS. al-Nur, QS. al-
Ahzab, QS. al-Khujarat, QS. al-Mumtahanah, QS. al-Jum’ah, QS. al-Munafiqun, QS. al-
Talag, dan QS. al-Tahrim. Sedangkan 2 surat yang kemadaniyahannya tidak ittifaq
adalah QS. al-Thaghabun, dan QS. Shaff.[61]

Adapun ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut (lihat lampiran II1.1):

a. QS. Al-Baqarah; terdapat 11 ayat-ayat yang ber-lafadz ‘yad ayyuha al-ladzina dmanti’
dalam surat ini, yaitu ayat 104, 153, 172, 178, 183, 208, 254, 264, 267, 278, dan 282.

b. QS. Ali Imran; memiliki 7 ayat ber-lafadz ‘ya ayyuha al-ladzina amant’, yaitu pada
ayat 100,102, 118, 130, 149, 156, dan 200.

c. QS. Al-Nisa'; di dalamnya memiliki 9 ayat ber-lafadz 'ya ayyuha al-ladzina dmani’,
yaitu pada ayat 19, 29, 43, 59, 71, 94, 135, 136, dan 144.

d. QS. Al-Maidah; memiliki lafadz 'ya ayyuha al-ladzina aman{’ terbanyak pada ayat-
ayatnya, yaitu 16 ayat yang tersebar pada ayat 1, 2, 6, 8, 11, 35, 51, 54, 57, 87, 90,
94,95,101, 105, dan 106.

e. QS. Al-Anfal; memiliki 6 ayat ber-lafadz 'ya ayyuha al-ladzina amani’ yang tersebar
pada ayat 15, 20, 24, 27, 29, dan 45.

f.  QS. Al-Taubah; memiliki 6 ayat ber-lafadz 'ya ayyuha al-ladzina amand’ yang
tersebar pada ayat 23, 28, 34, 38,119, dan 123.

g. QS. Al-Hajj; memiliki hanya satu ayat berlafadz 'ya ayyuha al-ladzina amand'.

h. QS. Al-Nir; memiliki 3 ayat berlafadz 'ya ayyuha al-ladzina amani', yaitu pada ayat
21, 27, dan 58.

i.  QS. Al-Ahzab; memiliki 6 ayat berlafadz 'ya ayyuha al-ladzina aman{i' yang tersebar
pada ayat 9, 41, 49, 53, 56, dan 69.

j- QS. Muhammad; yang memiliki dua ayat ber-lafadz ‘ya ayyuha al-ladzina aman’
pada ayat 7 dan 33.

k. QS. Al-Hujurat; memiliki 5 ayat ber-lafadz ‘ya ayyuha al-ladzina amanii’ pada ayat 1,
2,6,11,dan 12.

.  QS. Al-Hadid; memiliki hanya satu ayat berlafadz 'ya ayyuha al-ladzina amanii'.

m. QS. Al-Mujadalah; memiliki 3 ayat berlafadz 'ya ayyuha al-ladzina amani’', yaitu
padaayat9,11,dan 12

n. QS. Al-Hasyr; memiliki hanya satu ayat berlafadz 'ya ayyuha al-ladzina dmani’'.

o. QS. Al-Mumtahanah; memiliki 3 ayat berlafadz 'ya ayyuha al-ladzina dmant’', yaitu
pada ayat 1, 10, dan 13.

p. QS. Al-Shaf; memiliki 3 ayat berlafadz 'ya ayyuha al-ladzina 4man', yaitu pada ayat
2,10, dan 14.

g- QS. Al-Jumuah; memiliki hanya satu ayat berlafadz 'ya ayyuha al-ladzina amanii'.
QS. Al-Munafiqiin; memiliki hanya satu ayat berlafadz 'ya ayyuha al-ladzina amand'.

s.  QS. Al-Thaghabun; memiliki hanya satu ayat berlafadz 'ya ayyuha al-ladzina amant'.
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t.  QS. Al-Tahrim; memiliki 2 ayat berlafadz 'ya ayyuha al-ladzina aman', yaitu ayat 6
dan 8.

u. Pemaknaan Perintah, Larangan, Targhib dan Tarhib Pada Ayat Ber-lafadz ‘Ya
Ayyuha al-ladzina Amani’

Dalam ayat-ayat ber-lafadz ‘yd ayyuhd al-ladzina dmanit’, Allah SWT menyeru
kepada orang-orang beriman untuk selalu taat dan patuh pada perintah-perintahNya
dan menjauhi segala bentuk perbuatan atau akhlak yang dilarang oleh-Nya, dengan
segala konsekuensi yang ada. Hal ini berhubungan erat dengan hukum-hukum perintah
(al-'amr) dan larangan (al-nahi) dalam syari'ah Islam. Selain itu sesuai isi kandungann-
ya, ayat-ayat di dalamnya juga memperlihatkan banyak lafadz janji-janji Allah, kabar
baik, ataupun motivasi-motivasi yang diberikan Allah untuk kaum mukmin agar men-
jalankan perintah-perintahNya dalam bentuk targhib. Begitupun peringatan-peringatan
keras dari Allah berupa sanksi atau hukuman untuk hambaNya yang enggan atau tidak
mau menjauhi larangan-laranganNya dalam bentuk tarhib. Adapun pengertian perintah,
larangan, Targhib dan Tarhib dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Kalimat Perintah Dalam Ayat 'Yd ayyuha al-ladzina amanu’

Dalam ayat-ayat ber-lafadz ‘ya ayyuhd al-ladzina dmanil’ banyak ditemui ayat-ayat
perintah dari Allah SWT kepada kaum mukmin. Ayat-ayat tersebut sarat akan dorongan
agar segera melaksanakan perintah-perintah Allah untuk berbuat baik, baik berupa
akhlak seorang muslim atau amalan-amalan yang harus dilakukan seorang yang
beriman. Menurut Manna al-Khattan, al-Qur'an menggunakan berbagai macam variasi
dalam memerintahkan sebuah amalan. Pertama, dengan menggunakan kalimat perintah
yang jelas dan tegas dengan berbagai bentuk kalimat perintah (‘amr) (QS. An-Naml: 90,
QS. Al-Baqgarah: 153,208,238). Kedua, dengan menggunakan kalimat berita tetapi
mengandung arti sebuah amalan yang baik dan buruk (QS. Al-Baqgarah: 198, 233). Keti-
ga, dalam bentuk mensifati pekerjaan itu dengan sifat baik (khair) dan sering diikuti
dengan janji atau reward (QS. Al-Bagarah: 220, 245).[62]

Sering dijumpai berbagai komunikasi Allah SWT kepada manusia yang beriman
dalam berbagai ayatnya yang menyerukan agar manusia mentaati perintah dan
laranganNya (QS. Al-Nisa: 59).

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya),
dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang
sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), ji-
ka kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.

Yang diinginkan Allah SWT dari perintah tersebut adalah ketaatannya yang ab-
solut, bukan ketaatan yang dikotori kemunafikan. Allah SWT mencela orang-orang yang
ketaatannya bergeser dan dialihkan kepada selainNya (QS. Ali Imran: 100-101; 149-150
dan QS. Al-nisa: 144). Maka ajaran yang memuat perintah-perintah dalam Al-Quran
merupakan cara Allah SWT dalam memberikan pendidikan untuk membentuk pribadi
muslim yang baik sesuai ajaranNya. Abu Bakar al-Jazairi menyatakan, “ketahuilah bah-
wa tidaklah Allah SWT menyerumu kecuali la akan memerintahmu kepada perkara yang
baik untukmu dan akan melaranganmu atas sesuatu yang buruk dan tentu buruk un-
tukmu”.[63]

Dalam kaidah ushl al-figh, pada mulanya semua perintah dalam kajian syariah
berdimensi hukum kepada hukum wajib suatu perkara. Dan ini yang sering di sebut
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oleh kaidah al-asl fT al-'amr li wiljub (pada asalnya arti perintah itu adalah untuk wajib).
Pengalihan makna haram pada kalimat yang bernada al-'‘amr ditentukan oleh kontek
pembahasan dan penjelasan dalil lainnya. Dalam batas-batas tertentu kalimat al-‘amr
yang di ucapkan manusia kepada Allah SWT bukan bermakna pengharaman tetapi da-
lam pengertian Do’a atau harapan, karena Allah adalah Sang Khalik dan selalu menjadi
subyek yang tak mungkin bisa diperintah oleh manusia yang rendah, seperti yang selalu
kita dapati pada azkar-azkar doa.[64]

b. Kalimat Larangan Dalam Ayat 'Ya ayyuha al-ladzina @manu’

Dalam ayat-ayat ber-lafadz ‘yd ayyuha al-ladzina dmanii’ ini juga banyak ditemui
ayat-ayat larangan dari Allah SWT kepada kaum mukmin. Pada ayat-ayat yang bermak-
na larangan diberikan gambaran yang menakut-nakuti agar seorang mukmin mau
meninggalkan perbuatan-perbuatan atau amalan-amalan yang dilarang Allah.[65]

Beberapa bentuk larangan pada ayat-ayat ‘yd ayyuhd al-ladzina dmanil’ antara
lain:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman ke-
percayaanmu orang-orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti-
hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. mereka menyukai apa yang me-
nyusahkan kamu. Telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang disem-
bunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. sungguh Telah kami terangkan
kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya. (QS. Ali Imran: 118)

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam
keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan pula
hampiri mesjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja,
hingga kamu mandi. dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau datang
dari tempat buang air atau kamu Telah menyentuh perempuan, Kemudian kamu
tidak mendapat air, Maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci);
sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pema'af lagi Maha
Pengampun. (QS. An-Nisa: 43)

Lafadz larangan (al-nahi) pada kajian ushul al-figh diartikan sebagai permintaan
untuk meninggalkan suatu pekerjaan, subyek yang melarang pada kajian syari'ah yang
dimaksud adalah Dzat yang maha Agung, sedangkan obyeknya adalah manusia sebagai
hambaNya. Maka pada ajaran Islam, kajian dasar larangan itu datangnya dari Allah SWT
sebagai sumber syariah, dimana muatan larangannya ditujukan kepada umat manusia
sebagai penerima syariah. Dalam kaidah figh, semua larangan pada awalnya berdimensi
hukum kepada pengharaman suatu perkara. Dan ini yang sering di sebut oleh kaidah
ushl al-figh dengan ‘al-asl fT al-nahi li tahrim’ (pada asalnya arti larangan itu adalah un-
tuk pengharaman).[66]

Esensi metode larangan ini memperlihatkan bahwa seorang manusia akan
dikatakan mukmin taat jika ia menaati untuk menjauhi larangan. Hal inilah yang
membimbing manusia ke arah yang baik dan benar.

Variasi atau pengalihan makna haram pada kalimat yang bernada larangan
ditentukan oleh kontek pembahasan dan penjelasan dalil lainnya. Namun dalam batas-
batas tertentu pada kalimat larangan yang di ucapkan manusia kepada Allah SWT bukan
bermakna pengharaman. tetapi lebih kepada pengertian do’a atau harapan. Karena Al-
lah adalah Dzat Yang Maha Agung dan selalu menjadi subyek dan tak mungkin bisa di-
perintah oleh manusia yang rendah, maka kalimat-kalimat bernada larangan yang

Ta'dibuna, Vol. 3, No. 1, April 2014 25



Syafri, Hafidhuddin, Saefuddin, Nur

diucapkan manusia kepada Allah SWT dapat dimaknai sebagai doa atau harapan. Ka-
limat-kalimat an-nahi seperti ini selalu dapati pada lafadz adzkar-adzkar doa.[67]

c. Kalimat Targhib Dalam Ayat 'Ya ayyuha al-ladzina amanu’

Selain perintah dan larangan, lafadz lain yang sering muncul dalam ayat-ayat al-
Qur'an adalah kalimat targhib. Kata Targhib (< — & — J ) merupakan bentukan dari
kata ragh ghi ba - yu rdgh ghi bu - tar ghi ban. Adapun arti kata ragh ghi ba adalah
keinginan yang kuat. Maka istilah targhib kerap diartikan dengan kalimat yang me-
lahirkan keinginan kuat (bahkan sampai pada tingkat rindu), membawa seorang terge-
rak untuk menggerakan amalan. Targhib bukan saja memiliki reaksi yang menimbulkan
keinginan untuk menggerakkan sesuatu, tapi juga memunculkan tingkat kepercayaan
pada sesuatu. Biasa juga dimaknai dengan dengan rasa rindu yang membawa seorang
melakukan suatu amalan.[68] Dalam Islam kalimat targhib kerap ditemui baik dalam
teks-teks al-Qur'an maupun hadis berupa janji-janji, reward, kabar baik yang memberi
efek pada motivasi dan harapan untuk melaksanakan apa yang dijanjikan.[69]

Beberapa bentuk targhib pada ayat-ayat ‘ya ayyuhd al-ladzina @dmanil’ antara lain:

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapan-
gan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan.(QS. Al-Mujadilah: 11)

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, Maka
basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan
(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub Maka man-
dilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang
air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, Maka ber-
tayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu
dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi dia hendak mem-
bersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu ber-
syukur. (QS. Al-Maidah: 6)

Ayat-ayat di atas memberikan janji-janji yang memotivasi untuk selalu mengamal-
kan perintah-perintah yang diberikan Allah SWT, dapat melahirkan rasa harapan dan
menghilangkan perasaan takut.[70] Metode targhib ini selalu mengiringi metode
perintah karena setiap Allah mengeluarkan perintahNya akan selalu diiringi dengan jan-
ji-janji yang akan didapatkan kaum mukmin jika mereka menaati perintah tersebut. Hal
ini didasarkan atas fitrah manusia, yaitu sifat keinginan kepada kesenangan, kesela-
matan, dan tidak menginginkan kesengsaraan atau kesusahan.

Berbeda dari konsep reward dan punishment dalam konsep Barat yang bersandar
pada ganjaran dan hukuman duniawi, targhib memiliki sandaran yang bersumber lang-
sung dari Sang Pencipta, Allah SWT.[71] Oleh karena itu, targhib mengandung aspek
iman sehingga lebih kuat pengaruhnya, lebih mudah dilaksanakan karena sudah ada da-
lam al-Qur’an dan Hadits Rasul, serta lebih universal karena berlaku pada siapapun dan
dimanapun.

d. Kalimat Tarhib Dalam Ayat 'Ya ayyuhda al-ladzina amanu’

Selain perintah dan larangan, dan targhib, ayat ber-lafadz ‘yd ayyuha al-ladzina
dmant’ ini juga memperlihatkan ayat-ayat tarhib, yaitu ayat-ayat ancaman atau sanksi
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dari Allah kepada hambanya apabila mereka tidak menjalankan perintahNya. Kata
Tarhib ( < — ¢ —.) merupakan bentukan dari rah hi ba - yu rah hi bu - tar hi ban. Ada-
pun arti kata ra hi ba adalah ketakutan yang kuat. Maka istilah tarhib kerap diartikan
dengan kalimat yang melahirkan ketakutan yang kuat. Bisa dikatakan tarhib adalah ke-
balikan dari targhib.[72] Dalam Islam kalimat tarhib kerap ditemui baik dalam teks-teks
al-Quran maupun hadis seperti halnya kalimat targhib. Metode ini merupakan salah sa-
tu bentuk pendidikan yang terdapat dalam al-Qur’an.[73]

Beberapa bentuk tarhib pada ayat-ayat ‘ya ayyuha al-ladzina dmanti”.

Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan rasul-Nya
dan kepada Kitab yang Allah turunkan kepada rasul-Nya serta Kitab yang Allah
turunkan sebelumnya. barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari Kemudian, Maka Sesungguhnya
orang itu Telah sesat sejauh-jauhnya. (QS. An-Nisa': 136)

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) sedek-
ahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti
orang yang menafkahkan hartanya Karena riya kepada manusia dan dia tidak
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti ba-
tu licin yang di atasnya ada tanah, Kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu men-
jadilah dia bersih (Tidak bertanah). mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa
yang mereka usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang
yang kafir. (QS. Al-Baqarah: 264)

Kebalikan dari targhib, ayat-ayat di atas memperlihatkan ancaman-ancaman Allah
kepada manusia yang tidak mau meninggalkan laranganNya. Metode tarhib ini menurut
Wahbah Zuhayli membawa seorang mukmin terdorong untuk tidak mau melakukan
kesalahan bahkan cenderung meninggalkan perkara yang buruk.[74] Metode ini selalu
beriringan dengan metode larangan, sehingga metode tarhib bukan saja memiliki reaksi
yang menimbulkan ketakutan sehingga meningalkan suatu amalan, tapi juga
memunculkan tingkat kepercayaan pada sesuatu yang mesti ditinggalkan. Bisa juga di-
maknai dengan ketakutan yang membawa seorang mau meninggalkan suatu amalan.
Seperti halnya targhib, tarhib didasarkan atas fitrah manusia, yaitu sifat keinginan
kepada kesenangan, keselamatan, dan tidak menginginkan kesengsaraan atau kesusa-
han.[75]

Rasa takut yang melahirkan sikap mampu menjauhkan diri seorang muslim dari
perilaku rendah dan tercela ini banyak mendapat pujian dan sanjungan dalam al-Qur’an,
diantaranya QS. al-A’raf: 154, QS. Fatir: 27, QS. al-Bayinah: 8, QS. Ali Imran: 157, QS. al-
Mulk: 13.

Artinya: Sesudah amarah Musa menjadi reda, lalu diambilnya (kembali) luh-luh
(Taurat) itu; dan dalam tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat untuk orang-
orang yang takut kepada Tuhannya. (QS. al-A’raf: 154)

Artinya: Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan
binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya).
Sesungguhnya yang takut kepada Allah di _antara hamba-hamba-Nya, hanyalah
ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. (QS. Fatir: 28)

Artinya: Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah syurga 'Adn yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha
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terhadap mereka dan merekapun ridha kepadanya. yang demikian itu adalah
(balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya. (QS. al-Bayinah: 8)

B. Klasifikasi Ayat Ber-lafadz ‘Ya Ayyuha al-ladzina Amanii’ Berdasarkan Ruang
Lingkup Akhlak

Pada dasarnya ayat-ayat ber-lafadz 'ya ayyuhd al-ladzina dmani' dalam al-Qur’an
merupakan media pembentukan pribadi mukmin untuk menjadi pribadi yang mulia dan
mampu membangun hubungan baik antar sesama manusia dan makhluk Allah lainnya
melalui media ibadah, mu’dmalah, bermasyarakat, sosial ekonomi, ataupun lainnya
dalam bentuk ruang lingkup akhlak (lihat pembahasan Bab II). Dari teori-teori ruang
lingkup yang ada, peneliti cenderung memiliki teori tersendiri dalam membagi ruang
lingkup tersebut.

Seperti yang telah disebutkan Bab I dalam penjelasan kerangka pemikiran, ada
tiga ruang lingkup yang digunakan dalam penelitian ini, pertama, akhlak kepada Allah
SWT dan Rasulullah saw. Akhlak terhadap Allah merupakan sikap atau perbuatan
manusia yang seharusnya sebagai makhluk kepada Sang Khalik. Kedua, akhlak pribadi
dan keluarga yang mencakup bahasan sikap dan profil muslim mulia. Akhlak terhadap
sesama manusia, dalam hal ini juga termasuk akhlak terhadap keluarga, merupakan im-
plikasi dari tumbuh dan berkembangnya iman seseorang. Ketiga, akhlak bermasyarakat
dan mu’dmalah yang di dalamnya mencakup hubungan dan tata krama antar manusia.
Akhlak ini mengatur konsep hidup seorang muslim dalam segala bidang, seperti dalam
bidang ekonomi, bidang kenegaraan, maupun bentuk komunikasi, baik itu kepada
muslim atau non muslim dalam tataran lokal ataupun global.

Berikut ini akan diuraikan klasifikasi ayat-ayat ber-lafadz 'ya ayyuhd al-ladzina
dmant' berdasarkan tiga ruang lingkup yang disebutkan di atas, yaitu akhlak kepada
Allah SWT dan Rasulullah, akhlak pribadi dan keluarga, serta akhlak bermasyarakat dan
mu’dmalah:

1. Akhlak kepada Allah SWT dan Rasulullah

Dalam ruang lingkup ini, terdapat duapuluh delapan ayat ber-lafadz 'ya ayyuha
al-ladzina amani' yang berbicara tentang akhlak kepada Allah SWT dan Rasulullah.
Kesemuanya menggunakan kalimat yang langsung ditujukan kepada kaum mukmin
dalam bentuk kalimat perintah maupun larangan yang diikuti kalimat targhib dan
tarhib. Terkait akhlak pada Allah SWT, ayat-ayat ber-lafadz 'yd ayyuhd al-ladzina
dmani' ini menggunakan kalimat perintah yang langsung ditujukan pada kaum mukmin
dengan diikuti kalimat targib. Hanya satu ayat yang menggunakan kalimat larangan
dengan diikuti kalimat tarhib (QS. al-Munafiqun: 9). Ayat-ayat tersebut adalah:

a. QS. Ali ‘Imran: 102; merupakan akhlak pada Allah SWT untuk taat yang
menggunakan kalimat perintah.

b. QS. al-Nisa: 136; merupakan akhlak pada Allah SWT untuk beriman dengan
menggunakan kalimat perintah.

c. QS. al-Maidah: 35; merupakan akhlak kepada Allah SWT untuk bertakwa dengan
menggunakan kalimat perintah dan diikuti targhib.

d. QS. al-Maidah: 11; merupakan akhlak kepada Allah SWT untuk bersyukur dengan
menggunakan kalimat perintah.

28 Ta’dibuna, Vol. 3, No. 1, April 2014



Metodologi Pendidikan Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an

QS. al-Anfal: 29; merupakan akhlak kepada Allah SWT untuk bertakwa dengan
menggunakan kalimat perintah dan diikuti targhib.

QS. al-Anfal: 45; merupakan akhlak kepada Allah SWT untuk selalu teguh dan
berdzikir padaNya dengan menggunakan kalimat perintah dan diikuti targhib.
Bentuk perintah ini sebelumnya didahului oleh kalimat berita.

QS. al-Taubah: 119; merupakan akhlak kepada Allah SWT untuk bertakwa dengan
menggunakan kalimat perintah dan diikuti targhib.

QS. al-Hajj: 77; merupakan akhlak kepada Allah SWT untuk sujud menyembahNya
dengan menggunakan kalimat perintah dan diikuti targhib..

QS. al-Ahzab: 9; merupakan akhlak kepada Allah SWT untuk berdzikir dengan
menggunakan kalimat perintah.

QS. al-Ahzab: 41; merupakan akhlak kepada Allah SWT untuk berdzikir dengan
menggunakan kalimat perintah.

QS. al-Hasyr: 18; merupakan akhlak kepada Allah SWT untuk bertakwa dengan
menggunakan kalimat perintah.

QS. al-Shaff: 14; merupakan akhlak kepada Allah SWT untuk membela agama Allah
dengan menggunakan kalimat perintah.

QS. al-Jumu’ah: 9; merupakan akhlak kepada Allah SWT untuk berdzikir dengan
menggunakan kalimat perintah dan diikuti targhib. Bentuk perintah ini sebelumnya
didahului oleh kalimat berita.

QS. al-Munafiqun: 9; merupakan akhlak kepada Allah SWT untuk tidak lalai karena
urusan keluarga dengan menggunakan kalimat larangan dan diikuti tarhib.

QS. al-Tahrim: 8; merupakan akhlak kepada Allah SWT untuk bertaubat dengan
menggunakan kalimat perintah dan diikuti targhib.

Sedangkan pada akhlak pada RasulNya, kebanyakan ayat-ayat ber-lafadz 'ya

ayyuhd al-ladzina @mand' ini menggunakan kalimat larangan berakhlak buruk terhadap
beliau dengan dua diantaranya diikuti kalimat tarhib, kecuali pada QS. al-Ahzab: 56
yang memerintahkan kaum mukmin untuk bershalawat pada beliau. Ayat-ayat tersebut
adalah:

a.

QS. al-Bagarah: 104; merupakan akhlak kepada Rasulullah, yaitu larangan mengejek
beliau. Larangan ini mengunakan kalimat al-nahyu. larangan ini diikuti tarhib.

QS. al-Ahzab: 53; merupakan akhlak kepada Rasulullah, yaitu larangan memasuki
rumah nabi tanpa izin. Ayat ini menggunakan kalimat larangan.

QS. al-Ahzab: 56; merupakan akhlak kepada Rasulullah untuk bershalawat pada
beliau dengan menggunakan kalimat perintah.

QS. al-Ahzab: 69; merupakan akhlak kepada Rasulullah untuk tidak menyakiti
beliau dengan menggunakan kalimat larangan.

QS. al-Hujurat: 2; merupakan akhlak kepada Rasulullah untuk tidak bersuara keras
dihadapan beliau dengan menggunakan kalimat larangan yang diikuti tarhib.

QS. al-Mujadalah: 9; merupakan akhlak kepada Rasulullah untuk tidak berbuat
durhaka pada beliau dengan menggunakan kalimat larangan.
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Adapun yang terkait pada akhlak pada Allah SWT dan RasulNya digunakan
kalimat-kalimat perintah dan larangan dengan dua ayat diantaranya menggunakan
kalimat targhib. Ayat-ayat tersebut adalah:

a. QS. al-Nisa: 59; merupakan akhlak pada Allah SWT dan Rasulullah untuk taat
dengan menggunakan kalimat perintah.

b. QS. al-Anfal: 20; merupakan akhlak kepada Allah SWT dan Rasulullah untuk taat
dengan menggunakan kalimat perintah.

c. QS. al-Anfal: 24; merupakan akhlak kepada Allah SWT dan Rasulullah untuk
menyambut seruanNya dengan menggunakan kalimat perintah.

d. QS. al-Anfal: 27; merupakan akhlak kepada Allah SWT dan Rasulullah untuk tidak
berkhianat. Ayat ini menggunakan kalimat larangan.

e. QS. Muhammad: 33; merupakan akhlak kepada Allah SWT dan Rasulullah untuk
taat dengan menggunakan kalimat perintah.

f.  QS. al-Hujurat: 1; merupakan akhlak kepada Allah dan RasulNya untuk bertakwa
dan tidak mendahului Allah dan RasulNya. Ayat ini menggunakan dua bentuk
kalimat sekaligus, yaitu kalimat perintah dan larangan dengan diikuti targhib.

g. QS. al-Hadid: 28; merupakan akhlak kepada Allah SWT dan Rasulullah untuk
bertakwa kepadaNya dan beriman pada rasul dengan menggunakan kalimat
perintah yang diikuti targhib.

Kesemua ayat yang memiliki muatan akhlak kepada Allah SWT, RasulNya,
maupun keduanya ini memiliki dimensi kalimat langsung. Artinya, dalam
memerintahkan atau melarang seorang mukmin, Allah menggunakan bahasa yang
langsung pada konten-konten yang dimaksud. Penggambaran perintah langsung untuk
taat, beriman, dan bertakwa pada Allah dapat dilihat pada QS. Ali Imran: 102, QS. al-
Nisa’: 59, 136, QS. al-Maidah: 35, QS. al-Anfal: 29, QS. al-Taubah: 119, QS. Muhammad:
33, QS. al-Hadid: 38, QS. al-Hasyr: 18, QS. Sedangkan perintah lainnya terkait akhlak
pada Allah SWT adalah perintah untuk bersyukur (QS. al-Maidah: 11), perintah untuk
menyambut seruanNya (QS. al-Anfal 24), sujud menyembahNya (QS. al-Hajj: 77), selalu
teguh dan berdzikir padaNya(QS. al-Anfal: 45, QS. al-Ahzab: 9 dan 41, QS. al-Jumu’ah: 9),
membela agamaNya (QS. al-Shaff: 14), dan perintah untuk bertaubat (QS. al-Tahrim: 8).

Untuk kalimat yang berdimensi targhib dan tarhib dalam ruang lingkup akhlak
kepada Allah dan RasulNya hanya ditemukan sebelas ayat, dengan tujuh kalimat targhib
dalam QS. al-Maidah: 35, QS, al-Anfal: 29, QS. al-Taubah: 119, QS. al-Hajj: 77, QS. al-
Hujurat: 1, QS. al-Jumu’ah: 9, QS. al-Tahrim, QS. al-Hadid: 28; sedangkan untuk kalimat
tarhib diungkapkan pada QS. al-Bagarah: 104, QS. al-Munafiq(n: 9, QS. al-Hujurat: 2.

Menekankan akhlak kepada Allah SWT dan Rasul ini sangat penting bagi kaum
mukmin karena merupakan salah satu bentuk pendidikan akhlak yang bisa membentuk
karakter seorang mukmin. Pendidikan akhlak dalam al-Qur’an bagi manusia tergambar
dalam berbagai ayat-ayat yang tersebar di berbagai surat. Pendidikan yang disampaikan
Allah melalui al-Qur’an ini sangat kaya metodenya. Seperti metode pendidikan yang ter-
gambar dalam kisah-kisah dan dialog-dialog, misal pada permulaan QS. al-a’raf yang
berbicara tentang seruan agar mengikuti al-Qur’an dengan mengingatkan kembali kisah
umat terdahulu dan kisah Iblis. Ada pula pendidikan yang diungkap dalam bentuk hasil
proses mentadabburi alam ciptaannya, seperti yang digambarkan QS. al-Rahman yang
mencoba memberikan pendidikan melalui penekanan kalimat berulang-ulang hingga
timbul keyakinan bagi manusia tentang pemilik nama al-Rahman, Dzat yang Maha
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Agung. Maka proses pendidikan atau pembinaan yang dilakukan melalui ayat-ayat al-
Qur’an memiliki corak metode yang amat beragam.

2. Akhlak Pribadi dan Keluarga

Dalam ruang lingkup ini ditemukan empatpuluh tiga ayat ber-lafadz 'ya ayyuha

al-ladzina dmani' yang berbicara tentang akhlak pribadi dan keluarga. Ada yang
menggunakan kalimat yang langsung ditujukan untuk membentuk akhlak kaum
mukmin ataupun menggunakan kalimat yang tidak langsung merujuk ke pembinaan
akhlak. Akhlak-akhlak ini diungkapkan dalam bentuk kalimat perintah maupun
larangan yang diikuti kalimat targhib dan tarhib. Ayat-ayat tersebut adalah:

a.

QS. al-Bagarah: 153; merupakan akhlak pribadi untuk bersabar dengan
menggunakan kalimat perintah dan diikuti targhib. Ayat ini menggunakan bentuk
kalimat langsung. QS. al-Baqarah: 172; merupakan akhlak pribadi untuk memakan
rejeki yang baik dengan menggunakan kalimat perintah. Ayat ini menggunakan
bentuk kalimat langsung.

QS. al-Baqarah: 183; merupakan akhlak pribadi untuk berpuasa. Ayat ini
berdimensi perintah tetapi menggunakan kalimat berita, sehingga perintah
tersebut menjadi perintah tidak langsung yang merujuk ke akhlak. QS. al-Baqarah:
208; merupakan akhlak pribadi untuk berislam secara kaffah dengan menggunakan
kalimat langsung yang berdimensi perintah.

QS. al-Bagarah: 254; merupakan akhlak pribadi untuk berinfag dengan
menggunakan kalimat langsung yang berdimensi perintah.QS. al-Baqgarah: 264;
merupakan akhlak pribadi untuk tidak berbuat riya’ dengan menggunakan kalimat
larangan dan diikuti tarhib. Ayat ini menggunakan bentuk kalimat yang berdimensi
langsung.

QS. al-Baqarah: 267; merupakan akhlak pribadi untuk ber-infaq dengan baik
dengan menggunakan kalimat langsung yang berdimensi perintah. QS. al-Baqarah:
278; merupakan akhlak pribadi untuk tidak berbuat riba dengan menggunakan
kalimat langsung yang berdimensi larangan.

QS. Ali Imran: 130; merupakan akhlak pribadi untuk tidak berbuat riba dengan
menggunakan kalimat larangan dan diikuti targhib. Ayat ini menggunakan bentuk
kalimat yang berdimensi langsung. QS. Ali Imran: 156; merupakan akhlak pribadi
untuk tidak menyerupai kaum kafir dengan menggunakan kalimat langsung yang
berdimensi larangan.

QS. Ali Imran: 200; merupakan akhlak pribadi untuk bersabar dengan
menggunakan kalimat perintah dan diikuti targhib. Ayat ini menggunakan bentuk
kalimat langsung. QS. al-Nisa": 19; merupakan akhlak pribadi dalam keluarga untuk
tidak menyakiti istri. Ayat ini berdimensi larangan namun menggunakan kalimat
berita, sehingga larangan tersebut menjadi larangan tidak langsung yang merujuk
ke akhlak.

QS. al-Nisa: 29; merupakan akhlak pribadi untuk tidak mengambil harta orang lain
dengan menggunakan kalimat langsung yang berdimensi larangan. QS. al-Nisa: 43;
merupakan akhlak pribadi untuk tidak shalat saat mabuk dengan menggunakan
kalimat langsung yang berdimensi larangan.

QS. al-Nisa: 71; merupakan akhlak pribadi untuk berani menghadang musuh
dengan menggunakan kalimat langsung yang berdimensi perintah. QS. al-Nisa’": 94;
merupakan akhlak pribadi dalam keluarga untuk teliti dalam tugas. Ayat ini
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berdimensi perintah namun menggunakan kalimat berita, sehingga perintah
tersebut menjadi perintah tidak langsung yang merujuk ke pembentukan akhlak.

QS. al-Nisa: 135; merupakan akhlak pribadi untuk adil dengan menggunakan
kalimat langsung yang berdimensi perintah. QS. al-Maidah: 1; merupakan akhlak
pribadi untuk menunaikan janji dengan menggunakan kalimat langsung yang
berdimensi perintah.

QS. al-Maidah: 2; merupakan akhlak pribadi untuk tidak melanggar aturan syariah
dengan menggunakan kalimat larangan dan diikuti tarhib. Ayat ini menggunakan
bentuk kalimat langsung. QS. al-Maidah: 6; merupakan akhlak pribadi untuk
berwudhu sebelum shalat. Ayat ini berdimensi perintah namun didahului dengan
kalimat berita, sehingga perintah tersebut menjadi perintah yang tidak langsung
merujuk ke pembentukan akhlak

QS. al-Maidah: 8; merupakan akhlak pribadi untuk teguh dan adil dengan
menggunakan kalimat perintah dan diikuti targhib. Ayat ini menggunakan bentuk
kalimat langsung. QS. al-Maidah: 54; merupakan akhlak pribadi untuk tidak murtad.
Ayat ini berdimensi larangan namun dalam bentuk kalimat berita, sehingga
larangan tersebut menjadi larangan yang tidak langsung merujuk ke pembentukan
akhlak.

QS. al-Maidah: 87; merupakan akhlak pribadi untuk tidak mengharamkan sesuatu
yang halal dengan menggunakan kalimat larangan dan diikuti tarhib. Ayat ini
menggunakan bentuk kalimat langsung. QS. al-Maidah: 90; merupakan akhlak
pribadi untuk tidak minum khamr, judi, dan lainnya dengan menggunakan kalimat
larangan dan diikuti tarhib. Ayat ini didahului dengan kalimat berita.

QS. al-Maidah: 94; merupakan akhlak pribadi untuk tidak melanggar aturan
perburuan dengan menggunakan kalimat larangan dan diikuti tarhib. Ayat ini
didahului dengan kalimat berita. QS. al-Maidah: 95; merupakan akhlak pribadi
untuk tidak berburu saat ihram dengan menggunakan kalimat langsung yang
berdimensi larangan.

QS. al-Maidah 101; merupakan akhlak pribadi untuk tidak bertanya yang
menyulitkan dengan menggunakan kalimat langsung yang berdimensi larangan. QS.
al-Maidah: 105; merupakan akhlak pribadi untuk menjaga diri dengan
menggunakan kalimat langsung yang berdimensi perintah.

QS. al-Taubah: 34; merupakan akhlak pribadi untuk tidak memakai harta orang lain.
Ayat ini berdimensi larangan dengan diikuti tarhib namun menggunakan bentuk
kalimat berita, sehingga larangan tersebut menjadi larangan yang tidak langsung
merujuk ke pembentukan akhlak.

QS. al-Nar: 21; merupakan akhlak pribadi untuk tidak mengikuti langkah syetan
dengan menggunakan kalimat langsung yang berdimensi larangan. QS. al-N{r: 58;
merupakan akhlak pribadi dalam keluarga untuk para hamba sahaya dan anak yang
belum baligh meminta izin dengan menggunakan kalimat langsung yang berdimensi
perintah.

QS. al-Ahzab: 49; merupakan akhlak pribadi dalam keluarga untuk menceraikan
perempuan beriman secara baik-baik. Ayat ini berdimensi perintah dengan
didahului oleh kalimat berita, sehingga perintah tersebut menjadi perintah yang
tidak langsung.
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r. QS. al-Ahzab: 70; merupakan akhlak pribadi untuk bertakwa dengan menggunakan
kalimat langsung yang berdimensi perintah. QS. Muhammad: 7; merupakan akhlak
pribadi untuk menolong di jalan Allah. Ayat ini berdimensi perintah namun
menggunakan kalimat tidak langsung.

s. QS. al-Hujurat: 6; merupakan akhlak pribadi untuk meneliti berita yang dibawa
orang fasik dengan menggunakan kalimat perintah dan diikuti tarhib. Ayat ini
menggunakan bentuk kalimat langsung.

t. QS. al-Hujurat: 11; merupakan akhlak pribadi untuk tidak merendahkan
sekumpulan orang dengan menggunakan kalimat larangan dan diikuti tarhib. Ayat
ini menggunakan bentuk kalimat langsung. QS. al-Hujurat: 12; merupakan akhlak
pribadi untuk menjauhi curiga dengan menggunakan kalimat langsung yang
berdimensi larangan.

u. QS. al-Mujadalah: 11; merupakan akhlak pribadi dalam bersikap lapang dalam
majlis dengan menggunakan kalimat perintah dan diikuti targhib. Ayat ini
menggunakan bentuk kalimat langsung.

v. QS. al-Mujadalah: 12; merupakan akhlak pribadi untuk mengeluarkan sedekah
dengan menggunakan kalimat perintah dan diikuti targhib. Ayat ini menggunakan
bentuk kalimat langsung.

w. QS. al-Mumtahanah: 10; merupakan akhlak pribadi dalam memperlakukan
perempuan-perempuan mukmin yang bercerai dari orang-orang kafir dengan
menggunakan kalimat langsung yang berdimensi perintah.

X. QS. al-Shaff: 2; merupakan akhlak pribadi untuk mengatakan sesuatu yang tidak
diperbuat. Ayat ini menggunakan kalimat pertanyaan yang berdimensi larangan,
sehingga bentuk yang digunakan adalah kalimat larangan tidak langsung.

y. QS. al-Thaghabun: 14; merupakan akhlak dalam keluarga untuk tidak lalai terhadap
agama karena kecintaan pada keluarga. Ayat ini didahului dengan kalimat berita
namun berdimensi larangan, sehingga larangan tersebut menjadi larangan yang
tidak langsung..

z. QS. al-Tahrim: 6; merupakan akhlak dalam keluarga dalam membina keluarga agar
terhindar dari azab neraka dengan menggunakan kalimat langsung yang
berdimensi perintah.

Dari klasifikasi di atas terlihat bahwa akhlak pribadi dan keluarga ini paling
banyak diungkapkan dalam ayat-ayat ber-lafadz 'yd ayyuhd al-ladzina dmant'. Dalam
ruang lingkup ini, ayat-ayat ber-lafadz 'yd ayyuhd al-ladzina dmani' menggunakan
duapuluh tiga kalimat perintah untuk berakhlak baik (QS. al-Bagarah:
153,172,83,208,254,267; QS. Ali Imran: 300; QS. al-Nisa: 71,94,135; QS. al-Maidah:
1,6,8,105; QS. al-Nir: 58; QS. al-Ahzab: 49,70; QS. Muhammad: 7; QS. al-Hujurat: 6; QS.
al-Mujadalah: 11,12; QS. Mumtahanah: 10; QS. al-Tahrim: 6).

Sedangkan duapuluh kalimat dalam ayat-ayat tersebut memuat kalimat larangan
untuk berakhlak buruk (QS. al-Bagarah: 264,278; QS. Ali Imran: 156,130; QS. al-Nisa”:
19,29,43; QS. al-Maidah: 2,54,87,90,94,95,101; QS. al-Taubah: 34; QS. al-Ndr; 21; QS. al-
Hujurat: 11,12; QS. al-Shaff: 2; QS. al-Thaghabun: 14). Hal ini memperlihatkan bahwa
dalam pembentukan akhlak terkait pribadi atau keluarga, Allah memperhatikan potensi
baik dan buruk yang dimiliki manusia (QS. al-Syams: 8-10).
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Adapun ayat-ayat ber-lafadz 'ya ayyuhd al-ladzina @dmanii' yang mengungkapkan
kalimat targhib dalam ruang lingkup akhlak pribadi dan keluarga disebutkan dalam QS.
al-Bagarah: 153, QS. Ali Imran: 130,200, QS. al-Maidah: 8, dan QS. al-Mujadalah: 11,12;
serta yang mengungkapkan kalimat tarhib disebutkan dalam QS. al-Baqarah: 264, QS. al-
Maidah: 2,87,90,94, QS. al-Taubah: 34, dan QS. al-Hujurat: 6,11.

Misalnya dalam QS. al-Bagarah, dari sebelas ayat ber-lafadz 'ya ayyuha al-ladzina
dmanitl' yang ada, delapan diantaranya berbicara tentang akhlak pembinaan pribadi dan
akhlak terhadap keluarga. Surat al-Baqarah ini terdiri dari 286 ayat, merupakan surat
pertama yang diturunkan di Madinah dan sebagian besarnya diturunkan pada
permulaan tahun Hijriah, kecuali ayat 281 diturunkan di Mina pada Haji Wada’ (haji
terakhir Rasulullah saw). Seluruh ayat al-Baqarah ini termasuk surat Madaniya.[81]
merupakan surat terpanjang diantara surat-surat al-Qur’an lainnya yang di dalamnya
terdapat pula ayat yang terpanjang (QS.al-Baqarah: 282). Para ahli tafsir kerap
menyebutkan alasan penamaan al-Bagarah pada surat ini karena di dalamnya
disebutkan kisah penyembelihan sapi betina yang diperintahkan Allah pada kaum Bani
Israil (QS.al-Baqarah: 67-74), dimana dijelaskan juga watak orang Yahudi pada
umumnya.

3. Akhlak Bermasyarakat dan Mu’dmalah

Dalam ruang lingkup ini ditemukan tujuh belas ayat ber-lafadz 'ya ayyuha al-
ladzina dmani' yang berbicara tentang akhlak bermasyarakat baik kepada sesama
muslim atau kepada non muslim. Diantaranya ada yang menggunakan kalimat yang
langsung ditujukan untuk membentuk akhlak kaum mukmin ataupun menggunakan
kalimat yang tidak langsung merujuk ke akhlak.

Kebanyakan ayat-ayat ini berdimensi larangan khususnya yang terkait dengan
akhlak bermasyarakat dalam kaitannya non muslim. Larangan tersebut diikuti targhib
dan tarhib. Adapun ayat yang menjelaskan akhlak kepada sesama muslim kebanyakan
menggunakan kalimat perintah. Ayat-ayat ber-lafadz 'y ayyuhd al-ladzina Gmanii' yang
berkenaan dengan sesama muslim adalah:

a. QS. al-Baqgarah: 178; merupakan akhlak bermasyarakat dalam pelaksanaan hukum
qishash dengan menggunakan kalimat langsung yang berdimensi perintah. Ayat ini
juga disertai dengan bentuk kalimat berita.

b. QS. al-Baqarah: 282; merupakan akhlak bermasyarakat dalam melaksanakan
transaksi berhutang. Ayat ini berdimensi perintah namun menggunakan kalimat
berita, sehingga menjadi perintah yang tidak langsung.

c. QS. al-Maidah: 106; merupakan akhlak bermasyarakat yang mengatur saksi dalam
wasiat. Ayat ini berdimensi perintah namun menggunakan kalimat berita, sehingga
menjadi perintah yang tidak langsung.

d. QS. al-Taubah: 38; merupakan akhlak mu’amalah untuk taat pada pemimpin. Ayat
ini berdimensi perintah dengan diikuti targhib namun menggunakan kalimat berita,
sehingga menjadi perintah yang tidak langsung.

e. QS. al-Nir: 27; merupakan akhlak bermasyarakat untuk tidak memasuki rumah
orang tanpa ijin dengan menggunakan kalimat larangan dan diikuti targhib. Ayat ini
menggunakan bentuk kalimat langsung.

f.  QS. al-Anfal: 15; merupakan akhlak mu’dmalah untuk tidak mundur dari perang
dengan menggunakan kalimat langsung yang berdimensi larangan.
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Adapun ayat-ayat ber-lafadz 'ya ayyuhd al-ladzina dmani' yang berkenaan
dengan non muslim yaitu:

a. QS. Ali Imran: 100; merupakan akhlak mu’dmalah untuk tidak taat pada non
muslim. Ayat ini berdimensi larangan dengan menggunakan kalimat berita,
sehingga menjadi larangan yang tidak langsung.

b. QS. Ali Imran: 118; merupakan akhlak mu’amalah untuk tidak menjadikan non
muslim sebagai orang kepercayaan dengan menggunakan kalimat langsung yang
berdimensi larangan.

c. QS. Ali Imran: 149; merupakan akhlak mu’amalah untuk tidak taat pada non
muslim. Ayat ini berdimensi larangan dengan menggunakan kalimat berita,
sehingga menjadi larangan yang tidak langsung.

d. QS.al-Nisa: 144; merupakan akhlak mu’amalah untuk tidak menjadikan non muslim
sebagai pemimpin dengan menggunakan kalimat langsung yang berdimensi
larangan.

e. QS. al-Maidah: 51; merupakan akhlak mu’dmalah untuk tidak menjadikan Yahudi
dan Nasrani sebagai pemimpin dengan menggunakan kalimat larangan dan diikuti
tarhib. Ayat ini menggunakan bentuk kalimat langsung.

f.  QS. al-Maidah: 57; merupakan akhlak mu’amalah untuk tidak memilih pemimpin
dari orang-orang yang memusuhi Islam dengan menggunakan kalimat langsung
yang berdimensi larangan.

g. QS. al-Taubah: 23; merupakan akhlak mu’admalah untuk tidak menjadikan keluarga
sebagai pemimpin jika mereka kafir dengan menggunakan kalimat larangan dan
diikuti tarhib. Ayat ini menggunakan bentuk kalimat langsung.

h. QS. al-Taubah: 28; merupakan akhlak mu’amalah untuk menjauhkan orang musyrik
dari baitullah. Ayat ini berdimensi larangan namun menggunakan kalimat berita,
sehingga menjadi larangan yang tidak langsung.

i. QS. al-Taubah: 123; merupakan akhlak mu’dmalah untuk memerangi orang kafir
dengan menggunakan kalimat perintah dan diikuti targhib. Ayat ini menggunakan
bentuk kalimat langsung.

j-  QS. Mumtahanah: 1; merupakan akhlak mu’amalah untuk tidak menjadikan musuh
Allah sebagai teman setia dengan menggunakan kalimat larangan dan diikuti tarhib.
Ayat ini menggunakan bentuk kalimat langsung.

k. QS. Mumtahanah: 13; merupakan akhlak mu’amalah untuk tidak menjadikan kaum
yang dimurkai Allah sebagai penolong dengan menggunakan kalimat langsung yang
berdimensi larangan.

Dari Kklasifikasi di atas terlihat bahwa sepuluh ayat ber-lafadz 'ya ayyuhd al-
ladzina dmani' ini mengungkapkan bentuk akhlak mu’dmalah seorang mukmin kepada
non muslim, yaitu terdapat pada QS. Ali Imran: 100, 118, 149; QS. al-Nisa": 144; QS. al-
Maidah: 51, 57; QS. al-Taubah: 23, 28; dan QS. Mumtahanah: 1, 13. Sedangkan yang
mengungkapkan akhlak bermasyarakat sesama muslim diantaranya adalah hukum
qishash (QS. al-Bagarah: 178), mencatat transaksi hutang piutang (QS. al-Baqarah: 282),
menjadi saksi dalam wasiat (QS. al-Maidah: 106), taat pada pemimpin (QS. al-Taubah:
38).

Adapun penggunaan kalimat targhib dan tarhib dalam ruang lingkup akhlak
bermasyarakat dan mu’dmalah pada ayat ber-lafadz 'ya ayyuhd al-ladzina dmani' ini
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dapat ditemukan pada QS. al-Taubah: 38 dan 123 untuk kalimat targhib; serta QS. al-
Maidah: 51, QS. al-Taubah: 23, dan QS. Mumtahanah: 1 untuk kalimat tarhib.

Dalam akhlak mu’dmalah terhadap non muslim, dalam hal ini yang menyebut
term Yahudi dan Nasrani atau secara umum kaum kafir dan kaum yang dimurkai Allah,
ayat-ayat ber-lafadz 'yd ayyuhd al-ladzina @manii’ menegaskan larangan-larangan yang
harus dilakukan. Dalam hal ini, ada dua hal penting yang mewarnai bentuk mu’dmalah
tersebut, pertama tentang kepemimpinan; dan kedua tentang ketentuan pada hukum
kondisi perang dan luar kondisi perang.

Pada hubungan kepemimpinan, ayat-ayat ber-lafadz 'ya ayyuhal-ladzina Gmani”
secara tegas mengunakan lafadz larangan untuk menjadikan mereka pemimpin bagi
kaum mukminin. Larangan ini diungkap langsung pada QS. Ali Imran: 118, QS. al-Nisa":
144, QS. al-Maidah: 51,57. Sedangkan pada QS. Al-Taubah: 28 tidak disebutkan term non
muslim secara jelas namun disebutkan lebih umum, yaitu dilarang menjadikan pem-
impin dari orang-orang yang lebih mencintai kekufuran dari pada keimanan. QS. Al-
Taubah: 28 ini bisa mencakup hal yang lebih luas, baik pada kaum munafik ataupun
mereka yang memiliki kecintaan pada non muslim. adapun QS. Mumtahanah: 1 dan 13
menyebut mereka dengan kelompok yang dimurkai Allah lantaran kekafirannya serta
permusuhannya kepada Islam.

Sedangkan hubungan muslim dengan non muslim pada hukum perang dijelaskan
dalam empat ayat yang berlafadz perintah dan larangan pada kaum muslimin, yaitu
berani menghadang mereka dalam pertempuran (QS: al-Nisa': 71), perintah menampa-
kan kekerasan dan ketegasan (QS. al-Taubah: 123) dan larangan lari saat mehadapi
mereka dalam pertempuran (QS. al-Anfal: 15), dan larangan menyerupai sifat ketakutan
mereka untuk berperang (QS. Ali-Imran: 156).

Pada QS. al-Baqarah, ayat-ayat ber-lafadz’yd ayyuhd al-ladzina a@manid’ banyak
diungkapkan akhlak sosial seorang mukmin, yaitu bagaimana interaksi seorang
mukmin terhadap sesama muslim ataupun terhadap non-muslim, dalam hal ini Yahudi
dan Nasrani. Dan ini juga banyak diulang dalam ayat-ayat ber-lafadz’ya ayyuhd al-
ladzina dmanii’ dalam surat-surat lainnya. QS. al-Bagarah:178 yang berbicara tentang
hukum qishash sebagai cerminan dari pergeseran budaya jahiliyah.[99] Hukum gishash
yang ada dalam budaya Quraisy saat itu tidak menggambarkan keadilan dan kesetaraan,
hal ini ditolak keras oleh umat Islam. Hukum gishash pada ayat ini dibangun di atas
konsep keadilan dan kesetaraan menurut Islam. Misalnya, bila seorang pembunuh itu
orang non budak yang merdeka maka hukum gqishash itu berlaku pada dirinya,
meskipun ia memiliki budak namun tidak boleh dijadikan ganti.

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu gishaash berkenaan
dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, hamba
dengan hamba, dan wanita dengan wanita. Maka barangsiapa yang mendapat sua-
tu pema'afan dari saudaranya, hendaklah (yang mema'afkan) mengikuti dengan
cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi ma'af) membayar (diat) kepada yang
memberi ma'af dengan cara yang baik (pula). yang demikian itu adalah suatu
keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. barangsiapa yang melampaui ba-
tas sesudah itu, Maka baginya siksa yang sangat pedih. (QS. Al-Baqarah: 178)
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[V. Kesimpulan

Dari hasil penelitian tersebut peneliti berkesimpulan bahwa:

1. metode dasar atau metode utama yang mampu melakukan proses pendidikan
akhlak yang lebih tegas dan jelas sehingga pendidikan akhlak tersebut bukan
sekedar naratif adalah metode perintah dan metode larangan.

2. Metode perintah dan metode larangan yang ada dalam al-Qur’an ini digunakan
untuk menetapkan perkara-perkara yang baik dan benar. Artinya, sesuatu yang
disampaikan dengan metode perintah berarti merupakan kebaikan bagi manusia.
Demikian juga sebaliknya, metode larangan akan selalu menjadi dasar untuk
menetapkan perkara terlarang yang akan menjadi keburukan bagi manusia bila
dikerjakan.

3. Metode perintah dan metode larangan menjadi tolak ukur kebaikan dan keburukan
dalam syari’ah Islam. Hal ini tidak didapatkan pada metode-metode lain. Ketika
ayat-ayat al-Qur’an ingin menjelaskan kebaikan bagi ummat manusia, tentu tahapan
awalnya adalah kebaikan tersebut ditetapkan dengan perintah. Kemudian pada
tahapan berikutnya, al-Qur'an menambah metode dan penjelasan pendidikan
tersebut dengan berbagai cara yang ada untuk sampai kepada tujuan pendidikan
manusia. Dalam hal ini bisa digunakan metode-metode lain yang juga lahir dari
ranah kajian al-Qur’an, seperti metode targhib dan tarhib, metode kisah, metode
tadabbur, metode dialog, metode amsal, hiwar, maupun metode lain yang sudah
banyak disebutkan dalam kajian metode pendidikan Islam.

4. Selain kedua metode dasar di atas, peneliti juga menemukan metode targhib dan
metode tarhib sebagai metode pendamping dari kedua metode dasar tersebut.
Biasanya, metode targhib selalu mendamping metode perintah dan metode tarhib
mendampingi metode larangan. Metode ini sudah pernah diungkap dalam beberapa
buku pendidikan tetapi masih secara sederhana.

5. Metode targhib dan tarhib ini memiliki karakter sebagai pendukung dari kedua
metode dasar, yaitu metode perintah dan metode larangan. Kedua metode
pendamping ini tidak dapat berdiri sendiri. Artinya, keberadaan metode targhib
dan metode tarhib tidak akan berarti apa-apa bila tidak didahului oleh metode
perintah dan metode larangan.

6. Metode targhib selalu mengiringi metode perintah karena setiap Allah
mengeluarkan perintahNya akan selalu diiringi dengan janji-janji yang akan
didapatkan kaum mukmin jika mereka menaati perintah tersebut. Hal ini
didasarkan atas fitrah manusia, yaitu sifat keinginan kepada kesenangan,
keselamatan, dan tidak menginginkan kesengsaraan atau kesusahan.

7. Metode tarhib selalu beriringan dengan metode larangan, sehingga metode ini
bukan saja memiliki reaksi yang menimbulkan ketakutan sehingga meninggalkan
suatu amalan, tapi juga memunculkan tingkat kepercayaan pada sesuatu yang mesti
ditinggalkan. Bisa juga dimaknai dengan ketakutan yang membawa seorang mau
meninggalkan suatu amalan.

8. Metode targhib memiliki muatan kalimat-kalimat yang bernada janji-janji yang
menggiurkan hati pendengarnya. Sedangkan metode tarhib muatannya adalah
kalimat-kalimat yang bernada ancaman atau kalimat-kalimat sanksi. Dan keduanya
memiliki sandaran yang bersumber langsung dari Sang Pencipta, Allah SWT.
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